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Abstrak Info Artikel 
Desa Tembelang memiliki pepohonan menaun, rindang serta 
ukuranya besar dan tinggi. Hal tersebut berpotensi adanya pohon 
tumbang ketika terjadi hujan dan angin kencang. Tujuan dari 
pengabdian masyarakat ini adalah untuk mendapatkan needs 
assessment pengembangan aplikasi Sistem Informasi Tanggap 
Darurat Masyarakat (SITANDARMAS) di Desa Tembelang. Metode 
pengabdian masyarakat yang digunakan dalam pelaksanaan 
pengabdian ini adalah metode Service Learning. Subyek pengabdian 
masyarakat Desa Tembelang. Teknik pengumpulan data dengan 
wawancara. Berdasar hasil obervasi pelaksana pengabdian 
masyarakat bahwa jalan menuju Desa Tembelang memiliki potensi 
barisan pohon tinggi sepanjang jalan.  Kondisi tebing jalan 
berpotensi menyebabkan longsor. Permasalahan yang sering terjadi 
dilingkungan desa Tembelang adalah gangguan penerangan jalan 
yaitu lampu mati, angin kencang saat hujan sehingga pohon 
tumbang. Hal tersebut perlu penanganan dan solusi secara cepat. 
Informasi kejadian menjadi penting sebagai upaya penanganan 
secara cepat. Masyarakat Desa Tembelang membutuhkan aplikasi 
SITANDARMAS sebagai alternatif pemecahan masalah jika terjadi 
gangguan disekitar desa, misalnya: pohon tumbang dijalan, longsor, 
lampu jalan mati 
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Abstract 
Tembelang Village has shady trees that are large and tall. This has the 
potential for trees to fall when it rains and strong winds. The purpose 
of this community service is to obtain a needs assessment for the 
development of the Community Emergency Response Information 
System (SITANDARMAS) application in Tembelang Village. The 
community service method used the Service Learning method. The 
subject of community service is Tembelang Village. Data collection 
techniques by interview. Based on the results of observations by 
community service implementers, the road to Tembelang Village has 
the potential for rows of tall trees along the road. The condition of the 
road cliff has the potential to cause landslides. Problems that often 
occur in the Tembelang village environment are disruption of street 
lighting (lights off), strong winds when it rains so that trees fall. This 
requires fast handling and solutions. Incident information is 
important as an effort to handle it quickly. The Tembelang Village 
community needs the SITANDARMAS application as an alternative 
solution to problems if there are disturbances around the village, for 
example: fallen trees on the road, landslides, lights off. 
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PENDAHULUAN 

Desa Tembelang secara geografis terletak di Kabupaten Magelang, Kecamatan 

Candimulyo. Jarak antara kantor desa dengan kantor kecamatan adalah 3.4 Km dengan 

luas wilayah 1.69 Km2. 7,4812 Litang Selatan, 110,2934 Bujur Timur dengan ketinggian 

555m di atas permukaan laut. Desa Tembelang terdiri dari 6 dusun dengan jumlah 

penduduk 1610 jiwa dengan mata pencaharian mayoritas Petani/ Pekebun/ Peternak/ 

Perikanan (BPS Kab. Magelang, 2021).  

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Peta Kecamatan Candimulyo dan Geografis Desa tembelang 

 
Desa Tembelang memiliki pepohonan menaun, rindang serta ukuranya besar dan 

tinggi. Hal tersebut berpotensi adanya pohon tumbang ketika terjadi hujan dan angin 

kencang seperti gambar 2 dan 3. Pohon tumbang berdiameter 50cm dan tinggi 15m 

berakibat jalan magelang-Candimulyo macet. 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Tanah longsor menutup jalan akses yang  menghubungkan antar Desa di Kec. 

Candimulyo Kab. Magelang  

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Potensi Pohon Sepanjang Jalan Tembelang 

https://jurnal.academiacenter.org/index.php/IJCD/article/view/402
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Kejadian lain di Desa Tembelang Kec. Candimulyo Kab. Magelang yang perlu 

penanganan secara cepat adalah gangguan listrik, gangguan penerangan jalan, gangguan 

keamanan lingkungan, kecelakaan, perbaikan jalan, bencana dan kebakaran serta 

hambatan lain yang bersifat emergency. Berdasarkan hasil wawancara dengan Suyitno 

(2024) permasalahan yang sering terjadi dilingkungan desa Tembelang adalah gangguan 

penerangan jalan yaitu lampu mati, angin kencang saat hujan sehingga pohon tumbang. 

Menurut Prasetya (2013) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa terdapat beberapa 

kendala yang menghambat proses pengaduan Masyarakat dalam rangka pelayanan publik. 

Sedangkan Haerana, Abdi & Amartiwi (2019) melaksanakan pengabdian masyarakat 

dengan kesimpulan bahwa pemerintah kota Makassar telah menjalankan pelayanan 

publik berbasis E-Government, namun belum cukup signifikan dikarenakan sebagian 

masyarakat belum memiliki pengetahuan dan keterampilan yang cukup untuk dapat 

mengakses aplikasi internet yang telah disediakan oleh pemerintah, khususnya dalam  

menyampaikan aspirasi dan pengaduan mereka.  

Berdasarkan permasalahan yang terjadi di atas, agar permasalahan dapat 

terakomodir perlu model penanganan yang sesuai. Pada pengabdian Masyarakat ini 

didahului penelitian pengembangan SITANDARMAS berbasis Problem Based Learning. 

Problem Based Learning yang biasanya dilakukan dalam pembelajaran diadopsi dan 

digunakan dalam memecahkan permasalahan dimasyarakat. Menurut Ponco Ratno (2022) 

menyatakan bahwa pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) akan lebih 

mudah diterapkan dengan menggunakan model pembelajaran yang relevan dalam 

mengembangkan pola pikir siswa seperti Problem Based Learning dan Sains Teknologi 

Masyarakat. Sedangkan menurut Budianto (2021) menyatakan bahwa kebijakan yang 

diambil Pemerintah Kabupaten Magelang dalam penanggulangan kemiskinan ini dengan 

menggunakan empat prinsip utama yang komperhensif, yaitu perbaikan dan 

pengembangan sistem perlindungan sosial, peningkatan akses pelayanan dasar, 

pemberdayaan kelompok masyarakat miskin, serta pembangunan yang inklusif. Salah satu 

solusi untuk mempercepat informasi terjadinya masalah atau berbasis masalah adalah 

dengan menggunakan aplikasi. Menurut Edwanto &Wijaya (2019) bahwa aplikasi yang 

dapat membantu dalam menyebarkan serta mendapatkan informasi mengenai keadaan 

sekitar secara cepat dan mudah. Aplikasi media sosial untuk penyebaran informasi 

keadaan sekitar berbasis android membantu dan memudahkan masyarakat dalam 

mendapatkan informasi seputar lalulintas dan informasi seputar bencana. 

Sistem Informasi adalah kesatuan banyaknya elemen yang saling terhubung yaitu 

input, process, menyimpan dan mendistribusikan (output) data atau informasi dan 

mekanisme feedback untuk  memenuhi suatu tujuan (Raharjana, 2017).  Anggraeni & 

Irviani (2017) komponen system informasi adalah sebagai berikut: 1) Hadware, 2) 

software, 3) prosedur, 4) orang dan 5) database. Adapun secara rinci adalah: Hadware 

meliputi piranti-piranti fisik seperti computer dan printer. Software merupakan 

sekumpulan instruksi yang memungkinkan pernagkat keras untuk dapat memproses 

data. Prosedur, sekumpulan aturan yang digunakan untuk mewujudkan pemprosesan 

data dan pembangkitan keluaran yang dikehendaki. Orang, semua pihak yang 

bertanggung jawab dalam pengembangan system informasi, pemrosesan dan 
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penggunaan keluaran system informasi. Database adalah sekumpulan table, hubungan 

dan lain lain yang berkaitan dengan penyimpanan data. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Komponen Sistem Informasi 

Sumber: (Raharjana, 2017). 

 

Computer Based Information System adalah kumpulan dari perangkat hadware, 

software, database, telekomunikasi, manusia dan prosedur yang dikonfigurasikan untuk 

mengumpulkan, memanipulasi, menyimpan dan memproses data menjadi informasi. 

Menurut Waluyo (2017) smart service menjadi bagian penting untuk membangun sistem 

big data dengan berbagai aplikasi dan didukung jaringan-jaringan terintegrasi satu dengan 

lainnya. Smart service ini dapat dirintis melalui one gate service dengan memberikan 

solusi pelayan prima. Senada dengan Suntani (2020) Aplikasi Jogja Smart Service dapat 

memudahkan masyarakat untuk mendapatkan informasi dan berbagai layanan yang 

dibutuhkan secara terintegrasi dengan layanan-layanan perangkat daerah lainnya. 

Layanan dapat berupa menerima keluhan, perizinan hingga kegawatdaruratan. Aplikasi 

Jogja Smart Service dapat memberikan informasi kepada pengguna dan terintegrasi untuk 

mendukung kegiatan masyarakat sebagai bentuk pelayanan public (Gumilar, 2019).  

Pembangunan dan dinamika yang ada di masyarakat tidak terlepas dari 

pendidikan dan pembelajaran. Masalah yang terjadi di lingkungan masyarakat perlu solusi 

dengan model Problem Based Learning atau Pembelajaran Berbasis Masalah. Menurut 

Lawlor & Meehan (2015) Problem-based learning promotes a better understanding of 

course concepts and improves the problemsolving skills of the students as well as their 

communication, presentation and teamwork skills. Research has shown that students find 

PBL to be a very “motivating and effective means for learning”. Berdasarkan Lawlor & 

Meehan Problem Based Learning dapat membantu seseorang untuk memahami konsep 

dari setiap pembelajaran dan dapat meningkatkan kemampuan dalam pemecahan 

masalah, presentasi, dan kerja tim. Model Problem Based Learning menggunakan masalah 

auntetik dan bermakna sebagai titik awal mengakuisisi pengetahuan baru (Stalker, Cullen 

Kloesel, 2014., Skinner, Braunack Mayer & winning, 2015., Temel, 2014., Arends, 2012). 

Menurut Moreno (2010) sintaks Model Problem Based Learning adalah sebagai berikut: 

(1) mengarahkan masalah, (2) mengorganisasi untuk belajar, (3) penyeleidikan mandiri 

dan kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil, (5) mengevaluasi pemecahan 

masalah. 

Model Problem Based Learning dapat diimplementasikan pada masalah kehidupan 

nyata yang terjadi di Masyarakat. Menurut Sahroni (2019) Pembelajaran berbasis masalah 

merupakan strategi yang tepat digunakan untuk meningkatkan partisipasi Masyarakat 

dapat berupa kontribusi, pengorganisasian, maupun dimensi pemberdayaan masyarakat. 
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Senada dengan Waldopo (2012) Problem Based Learning dapat melatih seseorang untuk 

mencari jalan keluar atas masalah-masalah yang dihadapi. 

Berdasarkan permasalahan tersebut di atas maka perlu sebuah solusi agar dapat 

memecahkan permasalahan secara mudah dan cepat dengan pengembangan Sistem 

Informasi Tanggap Darurat Masyarakat (SITANDARMAS) dengan melakukan needs 

assessment terlebih dahulu. 

 

METODE 

Metode pengabdian masyarakat yang digunakan dalam pelaksanaan pengabdian ini 

adalah metode Service Learning. Metode Service learning sesuai prinsip mengintegrasikan   

pembelajaran dalam kegiatan pengabdian Masyarakat (Afandi, 2022). Service Learning 

merupakan suatu bentuk strategi proses pembelajaran untuk melakukan integrasi 

manfaat pelayanan masyarakat melalui arahan yang tepat serta melakukan refleksi agar 

memberikan kekayaan pengalaman pembelajaran dan membangun rasa tanggung jawab 

serta menguatkan komunitas (Walukow & Prijanto, 2021). Pelaksanaan pengabdian 

masyarakat ini dilaksanakan secara bertahap. Pada tahap Needs assessment ini 

menggunakan metode observasi dan wawancara. Subyek pengabdian pengembangan 

Sistem Informasi Tanggap Darurat Masyarakat (SITANDARMAS) adalah masyarakat desa 

Tembelang Kecamatan Candimulyo Kabupeten Magelang. Tempat dan lokasi pengabdian 

adalah di Desa Tembelang Kecamatan Candimulyo Kabupeten Magelang. Jenis data 

pengabdian masyarakat ini adalah berupa data kuantitatif  dari hasil wawancara need 

assessment Sistem Informasi Tanggap Darurat Masyarakat (SITANDARMAS) dari tokoh 

Masyarakat Desa Tembelang. Alat pengumpul data adalah format catatan diskusi, lembar 

observasi dan hasil observasi smart services Berbasis Problem Based Learning 

Masyarakat Desa Tembelang Kec. Candimulyo Kab. Magelang, Daftar pertanyaan 

wawancara digunakan untuk mengumpulkan data faktual di Lingkungan Masyarakat desa 

Tembelang Kec. Candimulyo Kab. Magelang.  

Teknik analisis data berupa analisis kualitatif interaktif. Sumaryanto (2007) 

menunjukkan analisis data kualitatif dengan model interaktif, yaitu: (1) reduksi data, yang 

merupakan bentuk analisis menajamkan, menggolong-golongkan, mengarahkan, 

membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data, sehingga dapat ditraik kesimpulan 

finalnya dan diverifikasi, (2) penyajian data, merupkan sekumpulan informasi yang 

tersusun dan dapat memberi kemungkinan penarikan kesimpulan serta pengambilan 

tindakan, 3) menarik kesimpulan/verifikasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil observasi dan needs assesment  Pengembangan Sistem Informasi Tanggap 

Darurat Masyarakat (SITANDARMAS) dalam rangka peningkatan smart services  berbasis 

Problem Based Learning adalah sebagai berikut. 

1. Kondisi Nyata Potensi Kendala/Gangguan di Sekitar Desa Tembelang 

Berdasar hasil obervasi pelaksana pengabdian masyarakat oleh Saputro (2023) 

bawah jalan menuju Desa Tembelang memiliki potensi barisan pohon pohon tinggi 

sepanjang jalan.  Kondisi talut yang berpotensi menyebabkan longsor seperti hasil 

observasi gambar 5. 
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Gambar 5. Tebing Longsor di Tembelang dan Wawancara dengan Kepala Desa  

 
2. Hasil Wawancara Needs Assesment Pengembangan SITANDARMAS 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Suyitno (2024) permasalahan yang sering 

terjadi dilingkungan desa Tembelang adalah gangguan penerangan jalan yaitu lampu 

mati, angin kencang saat hujan sehingga pohon tumbang. Hal tersebut perlu 

penanganan dan solusi secara cepat. Penyampaian informasi kejadian menjadi sangat 

penting sebagai pintu masuk penanganan secara cepat. Menurut Suyitno (2024) 

masyarakat membutuhkan informasi cepat, tersampaikan pada pihak pemberi solusi 

baik level RT, RW, kelurahan bahkan kecamatan dan kabupaten setempat. Kebutuhan 

penanganan disesuaikan dengan perkembangan zaman. Saat ini media sosial, aplikasi 

menjadi sumber penyebaran informasi yang sangat cepat. Untuk itu aplikasi berbasis 

android menjadi perlu dalam hal ini, hal tersebut dikarenakan masyarkat telah 

memilikinya. Sehingga dengan demikian masyarakat Desa Tembelang membutuhkan 

aplikasi SINTANDARMAS ini untuk sarana pemecahan masalah jika terjadi gangguan 

disekitar desa, misalnya: pohon tumbang dijalan, longsor, lampu jalan mati.  

Berdasarkan kondisi nyata dan needs assessment pengembangan SITANDARMAS 

tersebut di atas, maka senada dengan hasil pengabdian masyarakat Winarsih & Kencono 

(2022) menyatakan bahwa pelaksanaan program pengabdian masyarakat dengan smart 

servis dapat mengedukasi dalam bentuk pelayanan terbarukan di mana akan 

mempermudah akses penting untuk seluruh masyarakat, serta dapat membantu 

masyarakat untuk berpikir kreatif dan inovatif serta solutif. Yudhistiro, Sonalitha, Rosyadi, 

& Pratama (2019) melaksanakan pengabdian masyarakat dengan hasil bahwa melalui 

teknologi website Kelompok Informasi masyarakat dapat memberikan informasi atau data 

disuatu daerah tertentu, pelayanan yang efisien dan transparan melalui layanan online 

dan memaksimalkan nilai pelayanan publik, mempercepat proses berbagi sumber daya 

dan meningkatkan proses pengambilan keputusan, meningkatkan otomasi kantor dan 

meingkatkan efisiensi administratif, mempermudah akses informasi atau data yang terkait 

dengan permasalahan dan solusi yang ada dalam masyarakat, yang dapat meningkatkan 

produktifitas dari wilayah tertentu. Ritnawati, Suppa & Muhallim. (2020) melaksanakan 

pengabdian Masyarakat dengan hasil bahwa sistem informasi pelayanan Masyarakat 

berbasis Android pada kantor Desa dapat memudahkan pengolahan data informasi guna  

memberikan pelayanan yang maksimal kepada warga.  

Senada dengan hasil penelitian Somantri & Hasta (2017) bahwa implementsi e-

Government dapat memberikan peningkatan pelayanan optimal pada masyarakat 
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terutama pada instansi di tingkat kelurahan. Menurut Nadhiroh & Uswatun Hasanah 

(2023) menyatakan bahwa aplikasi pengarsipan berbasis website dapat mempermudah 

dalam melakukan pengelolaan sistem pengarsipannya. Hal tersebut senada dengan hasil 

pengabdian oleh Irawan & Hidayat (2021) bahwa pelayanan public online perlu 

peningkatan keterampilan pengelolaan website. Sedangkan Setyaningsih, dkk. (2021) 

melaksanakan pengabdian masyarakat dengan hasil bahwa pelatihan aplikasi monitoring 

laporan aduan masyarakat dapat memudahkan masyarakat Desa dalam menyampaikan 

aduan yang saat ini belum terkomputerisasi ke komputerisasi (Aplikasi Pengaduan 

berbasis mobile) seperti kegaduhan, infrastruktur desa, aduan mengenai alam, dan lain-

lain. Mursalim (2018) sistem Layanan Aspirasi Pengaduan Online Rakyat (LAPOR) 

diharapkan menjadi jembatan untuk menghubungkan keluhan dan aspirasi masyarakat 

dengan instansi terkait, sehingga permasalahan yang diutarakan dapat disampaikan dan 

mendapatkan penanganan yang cepat dan tepat.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan kondisi nyata potensi desa Tembelang, hasil needs assessment 

pengembangan SITANDARMAS dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa dengan 

potensi kondisi sepanjang jalan menuju desa Tembelang yang memiliki pepohonan 

menaun, rindang serta ukuranya besar dan tinggi berpotensi adanya pohon tumbang 

ketika terjadi hujan dan angin kencang. aplikasi SITANDARMAS dibutuhkan masyarakat 

desa Tembelang untuk dikembangkan sebagai uapaya pemecahan masalah gangguan yang 

terjadi yaitu sebagai sistem informasi tanggap darurat terkait kejadian longsor, banjir, 

pohon tumbang, kemacetan jalan, Listrik mati yang penanganannya berbasis model 

Problem Based Learning. 
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